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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP CIVIC
RESPONSIBILITY PESERTA DIDIK DI SMAN 1 PRINGSEWU

OLEH:

MUHAMMAD MALIK PURNAMA

Penelitian ini berfokus kepada pengaruh pembelajaran daring terhadap civic
responsibility peserta didik di SMAN 1 Pringsewu. Pembelajaran daring
merupakan salah satu kebijakan yang diambil pemerintah dalam sektoral
pendidikan untuk mencegah penularan dan penyebaran Covid-19. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh pembelajaran daring terhadap civic
responsibility peserta didik di SMAN 1 Pringsewu, bagaimanakah pengaruh antara
pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta didik di SMAN 1
Pringsewu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskritif dengan
pendekatan kuantitatif, dalam mengumpulkan data di lapangan peneliti
menggunakan instrumen angket yang berisi pernyataan yang disesuaikan dengan
indikator variabel independen dan dependen. Hasil dari penelitian ini diketahui
bahwa penerapan pembelajaran daring mempengaruh tingkat tanggung jawab atau
civic responsibility peserta didik di SMAN 1 Pringsewu. Hal tersebut terlihat dari
indikator-indikator yang diajukan peneliti kepada responden. Menurunnya tingkat
tanggung jawab atau civic responsibility peserta didik di SMAN 1 Pringsewu tidak
serta merta dipengaruhi oleh pembelajaran daring saja, melainkan ada faktor lain
yang mempengaruhi tanggung jawab peserta didik diluar pembelajaran daring,
diantaranya ialah kesadaran dari masing-masing peserta didik itu sendiri,
kurangnya percaya diri akan kemampuan yang dimiliki, dan juga kurang
optimalnya peran dari guru bimbingan konseling. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan tanggung jawab peserta didik, point-point yang mempengaruhi civic
responsibility peserta didik harus ditingkatkan baik oleh masing-masing peserta
didik itu sendiri dan juga dibantu dengan peran lembaga pendidikannya.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Civic Responsibility, Peserta Didik



ABSTRACT

THE EFFECT OF ONLINE LEARNING ON CIVIC RESPONSIBILITY OF
STUDENTS AT SMAN 1 PRINGSEWU

BY:

MUHAMMAD MALIK PURNAMA

This study focuses on the effect of online learning on the civic responsibility of
students at SMAN 1 Pringsewu. Online learning was one of the policies taken by
the government in the education sector to prevent the transmission and spread of
Covid-19. This study aims to determine whether there was an effect of online
learning on the civic responsibility of students at SMAN 1 Pringsewu, how was the
influence of online learning on the civic responsibility of students at SMAN 1
Pringsewu. This study uses a descriptive research method with a quantitative
approach, in collecting data in the field the researcher uses a questionnaire
instrument that contains statements that were adjusted to the indicators of the
independent and dependent variables. The results of this study indicate that the
application of online learning affects the level of responsibility or civic
responsibility of students at SMAN 1 Pringsewu. This can be seen from the
indicators proposed by the researcher to the respondents.decrease in the level of
responsibility or civic responsibility of students at SMAN 1 Pringsewu was not
necessarily influenced by online learning alone, but there were other factors that
affect the responsibilities of students outside of online learning, including the
awareness of each student themselves, lack of trust. themselves about their abilities,
and also the less optimal role of the counseling guidance teacher. Therefore, to
increase the responsibility of students, the points that affect the civic
responsibility of students must be improved both by each student himself and also
assisted by the role of his educational institution.

Keywords: Online Learning, Civic Responsibility, Students
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahun 2019 tepatnya bulan November tanggal 17 merupakan hari dimana
dunia pertama kali diumamkan adanya peyakit baru yang berbahaya.
Pengumuman ini disampaikan oleh Pemerintah China yang mengatakan
bahwa warganya yang berada di Kota Wuham, Provinsi Hubei terjangkit
penyakit baru dan langka. Setelah diselidiki ternyata warganya terjangkit
virus keturunan SARS-CoV-2 yang diberinama Covid 19 atau Virus Corona.
Virus ini awalnya tidak membuat heboh dunia karena yang terjangkit
hanyalah masyarakat China. Namun, tak lama dari itu beberapa negara
mengumumkan bawah warganya juga ikut terjangkit virus ini. Setelah
banyak negara yang mengumumkan bahwa virus tersebut telah masuk ke

negaranya barulah terjadi kepanikan global.

Tak hanya China dan negara sekitar, tepatnya hari Senin tanggal 2 Maret
2020 Presiden Republik Indonesia Bapak Jokowi Dodo pun mengumumkan
kasus pertama Covid-19 di negara ini. Kasus pertama tersebut terjadi di

daerah Depok dengan pasien berjumlah 2 orang.

Tak lama dari itu tepatnya hari Rabu tanggal 11 Maret 2020 organisasi
kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO) mengumumkan

bahwa virus ini sudah menjadi pandemi global. Pasalnya dalam waktu



kurang dari tiga bulan, Covid-19 telah menginfeksi lebih dari 126.000 orang

di 123 negara, dari Asia, Eropa, Amerika Serikat, hingga Afrika Selatan.

Adanya hal tersebut membuat pemerintah Indonesia menerapkan beberapa
kebijakan guna mencegah penularan terjangkitnya virus ini. Salah satu
kebijakan yang pemerintah lakukan ialah pada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (KEMENDIKBUD). KEMENDIKBUD mengeluarkan
kebijakan terkait pencegahan virus ini dengan menerapkannya belajar
daring dari rumah masing-masing dan meniadakan seluruh kegiatan belajar
mengajar di seluruh instansi pendidikan dan juga Ujian Nasional (UN)

tahun 2020 pun ditiadakan untuk mengantisipasi terjangkitnya virus ini.

Adanya kebijakan dari KEMENDIKBUD dalam Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.15 Tahun 2020 tentang ‘“Pedoman
Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran
Covid-19”. Seluruh lembaga atau instansi pendidikan langsung
melaksanakan pembelajaran secara daring, termasuk juga di SMAN 1

Pringsewu.

Hal ini membuat seluruh peserta didik tidak melakukan kegiatan belajar dan
mengajar di sekolah melainkan di rumah masing-masing. Sama halnya
dengan peserta didik, tenaga pendidik seperti guru pun melakukan kegiatan
pemberian materi ajar kepada peserta didiknya di rumah dengan

menggunakan beberapa metode belajar daring.



Adanya pembelajran daring di SMAN 1 Pringsewu membuat suatu
dinamika ataupun permasalahan baru yang terjadi dan dialami oleh peserta
didik itu sendiri. Pasalnya dengan adanya pembelajran daring ini justru
peserta didik terlihat mengalami penurunan tingkat tanggung jawabnya

sebagai peserta didik

Berdasarkan kegitan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti.
Maka peneliti melihat ada semacam dampak yang ditimbulkan dari
penerapan pemebalajaran secara daring. Dampak tesebut lebih kepada
tanggung jawab peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar dan
pembelajaran. Mulai dari sering melakukan keterlambatan pembelajaran,
tidak mengikuti pembelajaran, selain itu juga berkaitan dengan pelaksanaan
tugas yang diberikan kepada peserta didik seperti : keterlambatan
pengumpulan tugas dari batas waktu, hingga tidak mengerjakan tugas itu

sebagaimana mesetinya.

Hal tersebut peneliti dapatkan pada saat melakukan observasi. Selain itu,
peneliti pun melakukan wawancara kepada salah seorang pendidik di
sekolah tersebut perihal menanyakan akan permasalahan dan kendala yang
dialami peserta didik. Apa yang disampaikan oleh pendidik pada saat
wawancara sama halnya dengan apa yang dialami peneliti pada saat

melakukan observasi.

Hasil penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan mulai dari observasi

hingga wawancara dapat disimpulkan bahwa selama pembelajaran daring



peserta didik di sekolah tersebut mengalami berbagai masalah dan kendala

terlebih pada hal tanggung jawabnya sebagai peserta didik.

Berdasarkan data tersebut peneliti melihat terdapat permasalahan yang ada
pada peserta didik di SMAN 1 Pringsewu yang berkaitan dengan tanggung
jawab peserta didik salama proses pembelajaran daring. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian untuk tugas skripsi
dengan judul “Pengaruh Pembelajran Daring Terhadap Civic Rsponsibiliy

Peserta didik di SMAN 1 Pringsewu”.

. Identifikasi Masalah

1. Perubahan dalam sistem pembelajaran yang disebabkan oleh wabah
Covid-19.

2. Menurunnya daya tarik dan daya tangkap peserta didik dalam
melakukan pembelajaran daring.

3. Menurunnya tingkat tanggung jawab peserta didik saat melakukan

pembelajaran daring.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penelitian ini dibatasi pada kajian ruang lingkup pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dengan batasan masalah “Pengaruh
Pembelajaran Daring Terhadap civic responsibility peserta didik di SMAN

1 Pringsewu”.



D. Rumusan Masalah
Pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya mempermudah
proses penelitian dibuat suatu perumusan masalah, yaitu : “Bagaimanakah

Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Civic responsibility Peserta

Didik di SMAN 1 Pringsewu?”

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
antara pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta

didik di SMAN 1 Pringsewu.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini secara teoritis berguna untuk mengembangkan
konsep ilmu pendidikan khususnya Pendidikan
Kewarganegaraan yang terfokus pada sikap tanggung jawab

peserta didik.

b. Kegunaan Praktis
Ada beberapa kegunaan praktis penelitian ini, diantaranya :
i.  Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pimpinan
SMAN 1 Pringsewu untuk mengetahui respon dari peserta

didiknya terhadap proses pembelajaran daring yang



dilaksanakan peserta didikan, serta agar dapat diambil

keputusan terbaik selanjutnya.

ii. Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
menjadi pertimbangan para civitas akademika di SMAN 1
Prinsewu untuk melakukan penerapan sistem pembelajaran

yang lebih efektif dan efisien.

iii.  Memberikan pemahaman bagi para peserta didik terkait
dengan penerapan pembelajaran daring di SMAN 1

Pringsewu.

F. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup limu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan
karakter yang mengkaji tentang karakter yang berkaitan tanggung jawab

peserta didik di lingkup sekolah.

2. Ruang Lingkup Objek
Objek penelitian ini adalah pembelajaran daring terhadap civic

responsibility peserta didik di SMAN 1 Pringsewu.

3. Ruang Lingkup Subjek

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik di SMAN 1 Pringsewu.



4. Ruang lingkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Pringsewu.

5. Ruang lingkup Waktu
Pelaksanaan penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian dengan nomor surat 5594/UN26.13/PN.01.00/2021 oleh
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kerjasama Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan pada 27 Juli 2020 sampai dengan selesai.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran

Secara etimologis, pembelajaran sering disebut dengan instruction
(bahasa Inggris) dan ta’alum (bahasa Arab), yang bermakna
sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang
melalui berbagai upaya (effort), berbagai strategi, metode dan
pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncpeserta

didikan.

Menurut Sayful Sagala (Corey, 2009) pembelajaran adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus, atau menghasilkan respon dalam kondisi tertentu.
Pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. Mohamad
Surya (2014) juga mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.



Menurut Anissatul Mufarokah (2013) konsep pembelajaran sama
halnya dengan pengajaran, secara instruksional  pembelajaran

merupakan bagian dari pendidikan.

Pembelajaran adalah suatu proses membelajarkan peserta didik
menggunakan azas pendidikan maupun teori belajar, sama halnya
dengan pengajaran, pembelajaran  merupakan penentu  utama
keberhasilan  pendidikan. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak pendidik
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik

sebagai peserta didik.

Menurut Muhammad Fathurrohman (2015) pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajran adalah

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Berdasarkan pendapat ahli diatas mengenai definisi pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa definisi dari pembelajaran adalah proses yang
dilakukan serta dirancang oleh pendidik untuk peserta didik agar dapat
mendapatkan suatu perubahan kearah yang lebih baik dari segi ilmu,

wawasan, dan pengalaman yang dilakukan secara interaksi dua arah.



2. Pengertian Pembelajaran Daring
Menurut Isman (2016) pembelajaran daring merupakan  pemanfaatan
jaringan internet dalam  proses pembelajaran. Menurut Molinda
(2005) Pembelajaran daring adalah bentuk pembelajaran daring yang
memanfaatkan  teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya
internet, CD-ROOM. Selain itu, Menurut Nakayama (Nakayama,
2007) pembelajaran daring yaitu proses pembelajaran yang

memanfaatkan jaringan internet.

Menurut Syarifudin (2020) pembelajaran daring untuk saat ini dapat
menjadi sebuah solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi
bencana alam atau keadaan seperti social distancing. Kegiatan
diaplikasikannya  pembelajaran  daring  menjadikan  kegiatan
belajar mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan sementara,
dan digantidengan sistem pembelajaran daring melalui apliaksi yang
sudah tersedia. Pembelajaran daring mengedepankan akan interaksi
dan pemberian informasi yang mempermudah peserta didik
meningkatkan kualitas belajar. Selain itu, pembelajaran berbasis daring
mempermudah satu sama lain meningkatkan kehiduoan nyata dalam
proses pembelajaran. Oleh karena  itu  sangat  bermanfaat

pembelajaran daring untuk kalangan pendidik dan peserta didik.
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3. Karakteristik Pembelajaran Daring
Merebaknya penyebaran virus covid-19 membuat pembelajaran
beradaptasi menjadi pembelajaran daring. Adanya perubahan sistem
pembelajaran di Indonesia membuat banyak aspek dalam pendidikan

pun ikut berubah, salah satunya ialah karakteristik.

Pembelajara secara daring memiliki karakteristik tersendiri. Menurut

Tung (2005) karakteristik pembelajaran daring, antara lain:

a. Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai elemen
multimedia

b. Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak seperti
video conferencing, chats rooms, atau discussion forums.

c. Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat maya.

d. Dapat digunakan berbagaielemen belajar berbasis CD-ROOM,
untuk meningkatkan komunikasi belajar.

e. Materi ajar relatif mudah diperbaharui.

f. Meningkatkan interaksi antara peserta didik dan fasilitator.

g. Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan informal.

h. Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas di

internet.

Berdasarkan pemaparan ahli terkait dengan karakteristik pembelajaran
daring dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring tersebut dapat
dilakukan dengan banyak media, dilaksanakan dalam berbagai bentuk,

dan juga memiliki banyak sumber belajar.
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4.

Indikator Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring atau e-learning tidak lah sama dengan

pembelajaran konvesional. Menurut Rusman (2018) Pembelajaran

daring ini memiliki beberapa indikator/karaktersitik, sebagai berikut :

a.

Interaktivitas : tersedianya jalur komunikasi yang lebih banyak,
baik secara langsung (synchronous), seperti chatting, forum,
mailing list atau buku tamu.

Kemandirian : sumber-sumber belajar lebih mudah diakses
melalui pendistribusian di jaringan internet dengan akses yang
lebih luas dari pada pendistribusian sumber belajar pada
pembelajaran konvensional.

Aksesbilitas : kegiatan pembelajaran, presentasi materi kuliah
dan materi pelatihan sebagai pengayaan, memungkinkan
penggunaan perangkat teknologi informasi seperti video

streaming , simulasi dan animasi.

Keempat karakteristik di atas merupakan hal yang membedakan

pembelajaran daring dari kegiatan pembelajaran konvensional.

Ketika pembelajaran daring daya tangkap peserta didik terhadap

materi ajar tidak lagi tergantung instruksi pendidik, karena peserta

didik mengkuonstruk sendiri ilmu pengetahuannya melalui bahan-

bahan ajar yang disampaikan melalui inerface situs web. Dalam

pembelajaran daring pula, sumber ilmu pengetahuan tersebat

dimana-mana serta dapat diakses dengan mudah oleh setiap orang.

Hal ini dikarenakan sifat media internet yang mengglobal dan bisa

di akses oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun.
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5. Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan Pembelajaran Daring
Pendidikan/pembelajaran secara daring telah menciptakan euforia yang
begitu luar biasa, dimana sebelumnya pembelajaran hanya
mengandalkan tatap muka dan masih terbatas oleh jarak dan waktu dan
sekarang mulai bertransformasi menjadi daring, dimana kendala
tersebut sudah tidak akan terjadi lagi.. Teknologi saat ini telah tersedia
dan relatif mudah digunakan, sekolah-sekolah yang tidak belum siap
dengan hal tersebut maka akan tertinggal dalam perlombaan untuk

globalisasi dan perkembangan teknologi.

Menurut Roman Pangonandian, dkk (2019) Untuk menjadikan
pembelajaran daring berjalan sukses maka kuncinya adalah
efektivitas, berdasarkan studi yang dilakukan olehnya menunjukkan
bahwa terdapat 3 hal yang dapat memberikan efek terkait pembelajaran
secara daring yaitu :
a. Teknologi
Secara khusus pengaturan jaringan harus memungkinkan untuk
terjadinya pertukaran sinkronisasi dan asinkronisasi; siswa harus
memiliki akses yang mudah (misalnya melalui akses jarak jauh);
dan jaringan seharusnya membutuhkan waktu minimal untuk

pertukaran dokumen.

b. Karakteristik pengajar

Pengajar memainkan peran sentral dalam efektivitas pembelajaran

secara daring, bukan sebuah teknologi yang penting tetapi penerapan
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instruksional teknologi dari pengajar yang menentukan efek pada
pembelajaran, siswa yang hadir dalam kelas dengan instruktur yang
memliki sifat positif terhadap pendistribusian suatu pembelajaran
dan memahami akan sebuah teknologi akan cenderung
menghasilkan suatu pembelajaran yang lebih positif. Dalam
lingkungan belajar konvensional siswa cenderung terisolasi
karena mereka tidak memiliki lingkungan khusus untuk

berinteraksi dengan pengajar.

c. Karakteristik siswa
Siswa yang tidak memiliki keterampilan dasar dan disiplin diri yang
tinggi dapat melakukan pembelajaran yang lebih baik dengan
metode yang disampaikan secara konvensional, sedangkan siswa
yang cerdas serta memiliki disiplin serta kepercayaan diri yang
tinggi akan mampu untuk melakukan pembelajaran dengan metode

daring.

B. Civic responsibility Peserta Didik
1. Pengertian Civic responsibility
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan program pendidikan
yang memiliki tujuan untuk membentuk peserta didiknya menjadi
warga negara Yyang baik. Dalam Pendidikan Kewarganegaraan
warga negara harus memiliki 3 kompetensi warga negara, yakni
pengetahuan (civic knowledge), keahlian (civic skill)dan watak (civic

disposition).
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Civic responsibility memiliki arti tanggung jawab.Tanggung jawab yang
dimiliki oleh setiap individu yang menjalankan aktivitas dalam
keseharian dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Setiap individu
memiliki tanggung jawab yang berbeda antar individu satu dengan
individu lainnya. Bagi seorang kepala keluarga, memberi nafkah kepada
keluarganya merupakan tanggung jawab fundamental. Lain halnya
dengan seorang pelajar yang memiliki tanggung jawab tersendiri dalam
aktivitasnya sebagai seorang pelajar, mulai dari masuk sekolah tepat
waktu, menyelesaikan tugas yang diberikan pendidik, pulang sekolah

sesuai waktunya, mengenakan atribut lengkap,dsb.

Menurut Widagdho (1991) “Tanggung jawab sebagai kesadaran akan
tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak
disengaja.” Artinya segala bentuk perilaku atau tindakan yang
dilakukan oleh warga negara merupakan wujud keputusan sikap

yang harus diiringi juga dengan rasa tanggung jawab.

Menurut Schille dan Tamer Bryant (Hermawan, 2013) “Tanggung
jawab adalah perilaku yang menentukan bagaimana Kkita bereaksi
terhadap situasi hari, yang menentukan beberapa keputusan yang
bersifat moral.” Dapat ditarik kesimpulan dari pernyataan di atas
bahwa tanggung jawab merupakan suatu reaksi yang dapat
menentukan keputusan sikap dari seseorang yang bersifat moral.
Jika ditelaah lebih dalam, moral yang dimaksud dalam tanggung

jawab di sini adalah kesadaran diri dalam menjalankan kewajiban serta
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haknya tanpa ada unsur paksaan. Pernyataan memperkuat pernyataan

dari Widagdho pada teori sebelumnya.

Menurut Adiwiyoto (2001) “Arti tanggung jawab adalah mengambil
keputusan yang patut dan efektif, patut berarti menetapkan pilihan
yang terbaik dalam batas-batas norma sosial dan harapan umum
yang diberikan, untuk memberikan hubungan antar manusia yang
positif.” Pernyataan ini mendukung pernyataan sebelumnya, di mana
tanggung jawab merupakan bentuk keputusan dalam menentukan
pilihan terbaik untuk dirinya. Ada moral dan norma yang muncul dari
sikap tanggung jawab, itu artinya tanggung jawab mampu

memberikan dampak positif antar manusia.

Ki Hajar Dewantara yang merupakan toko pendidikan juga
mengungkapkan konsep civic responsibility. Menurutnya kegunaan
civic responsibility dibagi menjadi 4, antara lain :

a Memberikan Manfaat Pada Diri

b Meningkatkan Kepercayaan Diri

¢ Memiliki kemampuan kompetensi diri yang kuat

d Bermanfaat bagi orang lain / masyarakat

Berdasarkan pemaparan dari para ahli terkait definisi tanggung jawab

(Civic responsibility) dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi dari

tanggung jawab ialah segala macam bentuk perilaku yang berupa
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pengambilan keputusan/ketetapan pilihan terbaik yang diambil oleh

seorang/sekelompok orang tanpa paksaan dari manapun.

. Pengertian Peserta Didik

Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang mendapat
pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah anak didik
atau individu yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga
masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk
kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan.
Secara bahasa peserta didik adalah orang yang sedang berada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis,
pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari seseorang peserta
didik yang perlu bimbingan dari seorang pendidik. Pertumbuhan yang
menyangkut fisik, perkembangan menyangkut psikis.

Menurut Hery Noer Aly (1999) peserta didik ialah setiap manusia yang
sepanjang hayatnya selalu berada dalam perkembangan. Jadi, bukan
hanya ank-anak yang sedang dalam pengasuhan dan pengasihan
orangtuanya, bukan pula anak-anak dalam usia sekolah. Sedangkan
menurut Toto Suharto (2006) peserta didik adalah makhluk Allah yang
terdiri dari aspek jasmani dan rohani yang belum tercaapi taraf
kematangan, baik fisik, mental, intelektual, maupun psikologinya. Oleh
karena itu, ia senantiasa memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan
pendidik agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal dan

membimbingnya menuju kedewasaan.
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Menurut Abdul Mujib (2006) mengatakan berpijak pada paradigma

“belajar sepanjang masa”, maka istilah yang lebih tepat untuk menyebut
individu yang menuntut ilmu adalah peserta didik bukan anak didik.
Lebih lanjut Abdul Mujib mengatakan peserta didik cakupannya sangat
luas, tidak hanya melibatkan anak-anak tetapi mencakup orang dewasa.
Sementara istilah anak didik hanya mengkhususkan bagi individu yang
berusia kanak-kanak. Penyebutan peserta didik mengisyaratkan tidak
hanya dalam pendidikan formal seperti sekolah, madrasah dan
sebagainya tetapi penyebutan peserta didik dapat mencakup pendidikan
non formal seperti pendidikan di masyarakat, majlis taklim atau

lembaga-lembaga kemasyarakatan lainya.

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai definisi dari peserta didik
itu sendiri dapat disimpulkan bahwa, peserta didik ialah seorang
individu yang memposisikan dirinya sebagai pembelajar yang
memerlukan didikan dari seorang pendidik dalam hal mempelajari suatu
ilmu dengan tujuan pengembangan pengetahuan, pengalaman, cara

berfikir,dsb.

. Ciri-Ciri Civic responsibility

Mmenurut  Astuti (2005) ciri-ciri dari tanggung jawab atau civic

responsibility antara lain yaitu:

a. Melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu, dia menyadari

tanggung jawabnya untuk mengerjakan tugas sebagai santri.
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Menurut Narwanti (2011) menyatakan bahwa tanggung  jawab
adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap
diri  sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan
budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Dapat menjelaskan apa yang dilakukannya, setiap hal yang

dilakukan memiliki alasan yaitu maksud dan tujuannya.

. Tidak suka menyalahkan orang lain atas kesalahan yang

dilakukan orang tersebut.

Kemampuan dalam menentukan pilihannya.

Bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang hati.

Bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang
lain dalam kelompoknya.

. Punya beberapa saran atau minat yang ditekuni.

Menghormati dan menghargai aturan.

Dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas yang rumit.

Mengerjakan apa yang dikatakannya akan dilakukan.

Mengakui kesalahan tanpa mengajukan alasan yang dibuat-buat.

Pendapat lain dari Zubaedi (Ulfa, 2014) menurutnya bahwa
tanggung jawab juga ditandai dengan adanya sikap yang rasa
memiliki, disiplin, dan empati. Rasa memiliki maksudnya
seseorang itu mempunyai kesadaran akan memiliki tanggung
jawab yang harus dilakukan; disiplin berarti seseorang itu

bertindak yang menunjukkan perilaku yang tertib dan patuh pada
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berbagai peraturan; dan empati berarti seseorang itu mampu

mengidentifikasi dirinya dalam keadaan.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Civic responsibility

Menurut Sudani (Aan dkk, 2014) faktor-faktor yang mempengaruhi

civic responsibility sebagai berikut, diantaranya:

a. Kurangnya kesadaran akan pentingnya melaksanakan hak

dan kewajiban yang merupakan tanggung jawabnya.

b. Kurang memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan yang

dimiliki.

c. Layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru BK

(Bimbingan Konseling) dalam menangani perilaku tanggung

jawab belajar secara khusus belum terlaksana secara optimal di

kelas.

5. Indikator Civic responsibility

Menurut Cogan dalam Djahiri (2002) indikator civic responsibility

terbagi menjadi 4 sebagai berikut :

a

b

Rasa kepribadian atau jati diri mandiri (a sense of identity).
Rasa nikmat atas sejumlah haknya baik legal, political, sosio
economic rights dan mampu menjalankannya secara baik
dan benar.

Rasa tanggung jawab akan kewajiban-kewajibannya

(obligation) yang menjadi keharusannya
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d Minat dan keterlibatan akan public affairs (kepentingan

umum).

Teori tersebut berkaitan erat dengan hal-hal apa saja yang dapat
dikatakan sebagai peserta didik yang memiliki tanggung jawab

bealajar atau civic responsibility.

C. Kajian Penelitian Relevan
1. Tingkat Lokal

Penelitian yang dilakukan oleh Anggun Ratna Sari (2018) yang berjudul
“Efektivitas Bimbingan Belajar Menggunakan Layanan Konseling
Kelompok Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Peserta
Didik Kelas VIII  SMP N 11 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2017/2018”. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
menunjukan bahwa tanggung jawab belajar peserta didik SMPN 11
Bandar Lampung mengalami  perubahan setelah diberikan layanan
konseling kelompok.

Penelitian ini dengan penelitian peneliti memiliki beberapa perbedaan,
diantaranya ialah dari segi subjek penelitian. Subjek di penelitian
tersebut hanya pada kelas VIII (SMP). Sedangkan penelitian peneliti
lebih kepada subjek peserta didik (Kelas X-XII) di jenjang Sekolah

Menengah Atas (SMA).

Selain itu terletak pada objek penelitiannya, penelitian ini meneliti lebih

kepada Efektivitas Bimbingan Belajar Menggunakan Layanan
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Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar
Peserta Didik Kelas VIII SMP N 11 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2017/2018. Sedangkan objek penelitian peneliti lebih kepada pengaruh
pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta didik di

SMAN 1 Pringsewu peserta didik.

Namun, dari beberapa perbedaan yang ada pada kedua penelitian
tersebut, akan tetapi kedua penelitian terebut memiliki sebuah
persamaan yakni kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan
kuantitatif dan juga menggunakan variabel tanggung jawab atau civic
responsbility.

. Tingkat Nasional

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Kartika (2019) yang berjudul
“Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa
Melalui Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 75 Kota Bengkulu”.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan bahwa
karakter disiplin dan tanggung jawab siswa selalu diberikan
dan ditanamkan oleh para guru di SDN 75 Kota Bengkulu baik itu
pada jam belajar ataupun pada jam di luar belajar, dikarenakan karakter
disiplin dan tanggung jawab sangat penting sekali di berikan kepada

siswa di masa perkembanganya beranjak dewasa.

Penelitian ini dengan penelitian peneliti memiliki beberapa perbedaan,

diantaranya ialah dari segi tempat penelitian penelitian. Penelitian ini
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memfokuskan tempat penelitian di lembaga pendidikan tingkat dasar,
yang dalam hal ini ialah Sekolah Dasar (SD). Sedangkan penelitian
peneliti lebih kepada lembaga pendidikan tingkat atas yang dalam hal

ini ialah Sekolah Menengah Atas (SMA).

Selain itu terletak pada objek penelitiannya, penelitian ini meneliti lebih
kepada Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa
Melalui Pendidikan Agama Islam. Sedangkan objek penelitian peneliti
lebih kepada pengaruh pembelajaran daring terhadap civic responsibility

peserta didik di SMAN 1 Pringsewu peserta didik.

Namun, dari beberapa perbedaan yang ada pada kedua penelitian
tersebut, akan tetapi kedua penelitian terebut memiliki sebuah
persamaan yakni kedua penelitian sama-sama menggunakan subjek
penelitiannya yakni peserta didik, selain itu metode penelitian deskriptif
dan juga menggunakan variabel tanggung jawab atau civic

responsibility.

D. Kajian Kerangka Pikir
Pembelajaran daring merupakan suatu kebijakan yang dikeluarkan dan
diberlakukan di dunia pendidikan selama masa pandemi COVID-19 sebagai
upaya meminimalisir terjadinya penyebaran virus ini di dunia pendidikan.
Diberlakukannya kebijakan ini menuai pro dan kontra dikalangan wali
peserta didik, peserta didik, pendidik, dan perangkat-perangkat lainnya yang

ada dalam suatu lembaga pendidikan.
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Pembelajaran daring menjadi solusi pembelajaran ditengah wabah COVID-
19 yang nantinya peserta didik diharapkan memahami materi belajar secara
efektif dan sefisien.

Selain itu, pemahaman materi ajar yang menjadi fokus utama pembalajaran
daring ini, tingkat kedisiplinan peserta didikpun menjadi fokus utama yang

tidak kalah penting dari lainnya.

Jika dilihat pada realitasnya fokus utama dari pembelajaran daring ini
menjadi hal yang sangat krusial. Pasal, ini merupakan kebijakan pertama
yang dilakukan dengan sistemasi sedemikian rupa dan juga di dukung oleh
fasilitas seadanya memungkinkan terjadi sebuat pengaruh antara satu sama
lain. Pengaruh pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta
didik di SMAN 1 Pringsewu peserta didik tidak akan diketahui tanpa adanya
penelitian yang dilakukan secara langsung. Oleh karena itu, ntuk
memudahkan dalam melaksanakan penelitian, maka diperlukan suatu

kerangka pikir yang jelas, sehingga dapat menjadi acuan dalam pembahasan

nantinya.
Tabel 1. Kerangka Pikir
Variabel Y
e Rasa kepribadian atau jati diri mandiri (a sense
of identity)
Variabel X e Rasa nikmat atas sejumlah haknya dan mampu
1. Interaktifitas j‘> menjalankannya secara baik dan benar.
2. Kemandirian ¢ Rasatanggung jawab akan kewajiban-
3. Akseshilitas
kewajibannya (obligation) yang menjadi
keharusannya.
¢ Minat dan keterlibatan akan public affairs.
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E. Hipotesis

Berdasarkan teori dari kerangka diatas maka hipotesis penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho = Tidak ada pengaruh pembelajaran daring terhadap civic responsibility

peserta didik di SMAN 1 Pringsewu peserta didik.

Hi = Ada pengaruh pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta

didik di SMAN 1 Pringsewu peserta didik.

25



I11. METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian merupakan sebuah usaha atau proses kegiatan untuk mencari
kebenaran terhadap suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi dalam
kehidupan dengan cara yang sistematis dan terstruktur. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta didik di SMAN 1

Pringsewu.

Menurut Hidayat (2010), penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas
- luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu. Sedangkan
menurut Punaji  (2010) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa,
keadaan, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait
dengan variabel -variebel yang bisa dijelaskan baik menggunakan

angka-angka maupun kata-kata.

Sukmadinata (2006) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan
suatu bentuk  penelitian  yang bertujuan  untuk mendeskripsikan

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun



fenomena buatan manusia. Fenomena itu dapat berupa bentuk,
aktivitas, perubahan, karakteristik, hubungan, kesamaan, dan

perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.

Menurut Sugiyono (2008) menjelaskan bahwasannya penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitati atau

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2008) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Dari itu, populasi merupakan faktor penting dalam
penelitian dimana keberadaannya menentukan kualitas dan validitas
data yang diperoleh. Populasi mencakup objek dan benda-benda alam
lain selain manusia.Selain itu, populasi juga meliputi seluruh

karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh suatu objek/subjek tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X

sampai kelas XI1 SMAN1 Pringsewu yang berjumlah 980 orang, dengan

rincian sebagai berikut:
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Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik SMAN 1 Pringsewu T.A. 2021/2022

Kelas X Xl X1l
MIPA 1 36 34 33
MIPA 2 36 36 35
MIPA 3 36 36 35
MIPA 4 35 36 36
MIPA 5 36 36 36
MIPA 6 33 36 36
MIPA 7 34 36 -

IPS 1 35 35 34

IPS 2 34 35 30

IPS 3 34 36 -
JUMLAH 349 356 275

Sumber : Bidang Kesiswaan SMAN 1 Pringsewu

2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Simple
Random Sampling, dimana setiap unsur populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk bisa menjadi sampel. Menurut Sugiyono
(2017) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili). Adapun penentuan sampel

dalam penelitian ini mengacu pada rumus Taro Yamane dalam Riduwan

n = N
T N.d2+1
= 080 = 90,74
"T sy oD +1
n = 90,74 dibulatkan menjadi 91
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d? = Presisi yang ditetapkan (0,1)
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Dari sampel tersebut, peneliti membagi masing-masing sampel dengan

menggunakan rumus sampel berstrata Sugiyono dalam Riduwan (2012),

dengan rincian sebagai berikut:

ni

Ni
= v xn

Keterangan:
ni = Jumlah sampel menurut stratum
Ni = Jumlah sampel keseluruhan
N = Jumlah populasi menurut stratum
n = Jumlah populasi keseluruhan
Tabel 3.. Daftar Peserta Didik yang Akan Dijadikan Sampel
No Kelas Jumlah Perhitungan Jumlah
' Peserta Didik Sampel Sampel
1 XMIPAL 36 Siswali %OX 91=3.34 3 Siswali
2 X MIPA 2 36 Siswali ﬁox 91=3,34 3 Siswa/i
3 X MIPA 3 36 Siswali ﬁox 91=3,34 3 Siswa/i
4 X MIPA 4 35 Siswali ﬁox 91=3,25 3 Siswa/i
5 X MIPA S 36 Siswali ﬁox 91=3,34 3 Siswa/i
6 X MIPA 6 33 Siswali £0X 91 = 3,06 3 Siswa/i
v X MIPA 7 34 Siswali %Ox 91=3,15 3 Siswa/i
8 XIPS1 35 Siswali 35x91=3,25 3 Siswa/i
980
9 X IPS2 34 Siswali %OX 91=3,15 3 Siswa/i
10 X IPS3 34 Siswali %OX 91 =3,15 3 Siswa/i
11 XI MIPA 1 34 Siswali %OX 91=3,15 3 Siswa/i
12 X1 MIPA 2 36 Siswali %Ox 91=3,34 3 Siswa/i
13 X1 MIPA 3 36 Siswali %Ox 91 =3,34 3 Siswa/i
14 X1 MIPA 4 36 Siswali %Ox 91=3,34 3 Siswa/i
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15 XIMIPAS o o o %OX 91=23,34 3 Siswa/i
16 XIMIPAG oo o %Ox 91=23,34 3 Siswa/i
17  XIMIPA 7 36 Siswa/i %Ox 91=3,34 3 Siswa/i
18 X1 IPS 1 35 Siswa/i %OX 91 =3,25 3 Siswa/i
19 X1 IPS 2 35 Siswa/i %Ox 91 =3,25 3 Siswa/i
20 X1 1PS 3 36 Siswa/i %Ox 91=23,34 3 Siswa/i
21 XII MIPA 1 33 Siswa/i %Ox 91 = 3,06 3 Siswa/i
22 XII MIPA 2 35 Siswa/i %Ox 91 =3,25 3 Siswa/i
23 X1 MIPA 3 35 Siswa/i %Ox 91=3,25 3 Siswa/i
24 XII MIPA 4 36 Siswa/i %Ox 91=3,34 3 Siswa/i
25 XII MIPAS 36 Siswa/i %Ox 91 =3,34 3 Siswa/i
26 XII MIPA 6 36 Siswa/i %Ox 91=3,34 3 Siswa/i
g X11 1PS 1 34 Siswa/i %Ox 91=3,15 3 Siswa/i
29 XIIIPS2 30 Siswa/i 30 x91=2,78 2 Siswa/i
980
Total Sampel 86 Siswa

Sumber : Data Olahan Peneliti

C. Variabel Penelitian

1 Variabel bebas (diberi simbol X).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring. Hal
ini sesuai dengan pendapat Subagyo (2011) menjelaskan bahwa
variabel bebas merupakan ubahan yang menjadi sebab berubahnya

atau timbulnya variabel dependen.
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2 Variabel terikat dalam penelitian (diberi simbol Y).

Menurut Sangadji (2010) menyatakan bahwa, “variabel terikat
merupakan variabel respons atau output yang muncul sebagai akibat
manipulasi suatu variabel yang dimanipulasikan dalam penelitian
(variabel bebas)”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah civic

responsbility peserta didik.

D. Definisi Konseptual dan Operasional

1.

Definisi Konseptual
Definisi konseptual variabel digunakan untuk menegaskan tentang
masalah yang diteliti, definisi konseptual variabel adalah penegasan
serta penjelasan suatu konsep dengan menggunakan konsep-konsep
(kata-kata) lagi, yang tidak harus menunjukkan sisi-sisi (dimensi)
pengukuran tanpa menunjukkan deskripsi dan indikatornya dan
bagaimana cara mengukurnya.
I. Pembelajaran Daring (X)
Pembelajaran daring merupakan suatu proses pembelajaran
antar pendidik dengan peserta didik yang tidak berjalan secara
tatap muka langung melainkan menggunakan media dan
teknologi sehingganya dapat melakuka pembelajaran secara
daring.
ii. Civic Responsbility
Tanggung Jawab peserta didik merupakan seuatu kondisi
dimana seluruh peserta didik mengambill keputusan atas sebuah

pilihan terkait perilaku taat dan patuh terhadap segala peraturan
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dan ketentuan yang berlaku baik dalam proses pembelajaran

maupun saat berada di lokasi/tempat pembelajaran.

2. Definisi Operasional
Untuk dapat memahami objek permasalahan yang ada di dalam
penelitian ini secara jelas, maka diperlukan variabel operasional.
Menurut Suryabrata (2012) menyatakan bahwa, “definisi operasional
merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang

didefinisikan dan dapat diamati”.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa definisi
operasional merupakan variabel yang dapat diamati melalui
pengoprasionalan varibel menggunakan proses pengukuran yang tepat.
I. Pembelajaran daring
Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang di
lakukan bentuk tatap muka langsung/tidak antara pendidik dan
peserta didik yang sama-sama berda dalam jaringan.
Dalam penelitian ini untuk mengukur persepsi peserta didik,
maka dapat dilihat dari indikator sebagai berikut:
o Interaktifitas
e Kemandirian
o Akseshilitas
ii. Civic Responsbility
Tanggung jawab merupakan kondissi dimana peserta didik

mengambil keputusan atas sebuah pilihan atasperilaku taat dan
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patuh pada peraturan dan Kketentuan yang berlaku dan
dilaksanakan tanpa adanya paksaan. Tanggung jawab peserta
didik dapat dilihat dari indikator sebagai berikut:
e Rasa kepribadian atau jati diri mandiri (a sense
of identity)
e Rasa nikmat atas sejumlah haknya dan mampu
menjalankannya secara baik dan benar.
e Rasa tanggung jawab akan kewajiban-
kewajibannya (obligation) yang menjadi
keharusannya.

e Minat dan keterlibatan akan public affairs.

E. Rencana Pengukuran Variabel
Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan butir-butir
soal yang berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang pengaruh pembelajaran
daring terhadap civic responsibility peserta didi peserta didik. Dalam
penelitian ini variabel (X) yang akan diukur adalah Pembelajaran Daring
dan variabel (Y) Civic Responsbility Peserta Didik. Dalam mengukur
variabel ini menggunakan alat ukur berupa angket yang berisi soal. Angket
yang disebar dan diberikan kepada responden bersifat tertutup. Setiap soal
memiliki jawaban a,b dan ¢ sehingga responden tinggal memilih jawaban

yang telah tersedia.

Skala angket yang digunakan di dalam penelitian ini adalah skala Likert.

Skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
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seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena. Instrumen penelitian
dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist maupun pilihan
ganda. Untuk melakukan kuantifikasi maka skala tersebut kemudian diberi
angka-angka sebagai simbol agar dapat dilakukan perhitungan. Rencana
pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan kategori sebagai

berikut:

a. Berpengaruh
Pembelajaran daring dinyatakan sangat berpengaruh terhadap
civic responsibility peserta didi di SMAN 1 Pringsewu apabila
peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran dengan

baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Cukup Berpengaruh
Pembelajaran daring dinyatakan cukup berpengaruh terhadap
civic responsibility peserta didi di SMAN 1 Pringsewu apabila
peserta didik mampu mengikuti proses dan persiapan

pembelajaran dengan baik namun belum sepenuhnya.

c. Kurang Berpengaruh
Pembelajaran daring dinyatakan tidak berpengaruh terhadap
civic responsibility peserta didi peserta didik di SMAN 1
Pringsewu apabila peserta didik tidak mampu mengikuti proses

dan persiapan pembelajaran dengan baik.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka

diterapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Pokok

a.

Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan secara tertulis yang terdiri dari
item-item pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian dan akan
dijawab oleh responden penelitian yaitu peserta didik kelas X-XII di
SMAN 1 Pringsewu yang terpilin secara acak menjadi sampel
penelitian. Angket yang akan digunakan adalah angket tertutup dengan
item-item pertanyaan disertai alternatif jawaban sehingga membantu
responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan
peneliti dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang
telah terkumpul. Penelitian ini menggunakan angket bersifat tertutup
dengan model skala likert dalam bentuk ceklis, dan telah ditentukan
bahwa responden akan menjawab pertanyaan dari tiga alternatif, yaitu
: (a), (b), (c) yang setiap jawaban diberikan bobot nilai yang bervariasi.
Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria
sebagai berikut:

Untuk alternatif jawaban yang sangat setuju diberi nilai atau skor

empat (4)

Untuk alternatif jawaban yang setuju diberi nilai atau skor tiga (3).

Untuk alternatif jawaban yang tidak setuju diberi nilai atau skor dua

(2).
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iv.  Untuk alternatif jawaban yang sangat tidak setuju diberi nilai atau

skor satu (1).

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

1.

Uji Validitas

Menurut Suharsimi  Arikunto (2010) bahwa ‘“sebuah instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Maka
dapat diketahui bahwa, uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.
Dalam penelitian ini menggunakan logical validity, yaitu dengan cara
mengkonsultasikan kepada beberapa dosen ahli yang dalam penelitian ini
merupakan dosen Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan Universitas
Lampung khususnya dosen Peembimbing | dan Pembimbing 11. Setelah
dinyatakan valid maka angket tersebut dapat dipergunakan sebagai alat

pengumpul data dalam penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas diperlukan karena merupakan komponen yang sangat

penting dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan penelitian ini

menggunakan angket sebagai salah satu media pengumpulan datanya.

Uji reliabilitas angket dapat dilakukan dengan cara:

a. Melakukan uji coba angket kepada minimal 10 orang diluar
responden.

b. Hasil uji coba dikelompokkan dalam kelompok ganjil dan genap.
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c. Hasil kelompok ganjil dan genap dikorelasikan dengan Product
Moment, yaitu:
_ NYxy — (Xx)(Xy)
Tey =
J [NEx? = )’ [NZy? = E»)°]

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara gejala x dan 'y
X = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

N = Jumlah sampel

(Suharsimi Arikunto, 2010:162)
d. Untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus Spearman

Brown menurut Sutrisno Hadi dalam Eka Saputri (2012:60), yaitu:

_ 2(rg99)
xy 1+rgg
Keterangan :
Ixy = Koefisien reliabilitas seluruh tes
rgg = Koefisien korelasi item x dan y

e. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas

sebagai berikut:

No Nilai Interval Kriteria
1 0,90 -1,00 Tinggi
2 0,50 -0,89 Sedang
3 0,00 — 0,499 Rendah

Sumber : Manase Mallo (1986:139)

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis ini dilakukan karena analisisnya menggunakan
statistik parametris, maka harus dilakukan pengujian persyaratan
analisis terhadap asumsi dasar seperti normalitas dan linieritas untuk uji

korelasi dan regresi, dan Heteroskedastisitas untuk uji perbedaan pada
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uji komparatif. Pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat
normalitas dan linieritas karena analisis akhir dari penelitian ini adalah

analisi korelasi dan analisis regresi linier sederhana.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian
yang digunakan terdistribusi dengan normal. Uji normalitas
dilakukan menggunakan SPSS 25 untuk memperoleh koefisien
signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan hasill uji normalitas

adalah sebagai berikut:

I. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data
penelitian berdistribusi normal.
I1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data

penelitian tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variasi yang sama. Untuk mengukur homogenitas varians dari dua

kelompok data, digunakan rumus uji F sebagai berikut :

. b _
F = Y2rianfterbesar (Sugiyono, 2013 : 276)

varian terkecil

Taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 0,05. Uji homogenitas
menggunakan SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk
mengambil kesimpulan apabila nilai signifikansi atau Sig. > 0,05
maka memiliki varian yang homogeny. Akan tetapi apabila nilai

signifikansi atau Sig. < 0,05, maka varian tidak homogen.
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b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
pembelajaran daring (variabel X) dan civic responsibility
peserta didi (variabel Y) memiliki hubungan yang linear
secara signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan
menggunakan SPSS 25 wuntuk memperoleh koefisien
signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan hasill uji

linearitas adalah sebagai berikut:

I. jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel X dan variabel Y.

. Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear

secara signifikan antara variabel X dan variabel Y.

Uji Hipotesis

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pola
variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel
independent. Perhitungan analisis regresi linier sederhana
dibantu dengan aplikasi SPSS versi 25. Analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
sederhana karena peneliti ingin melihat besarnya pengaruh
variabel bebas (X) yang diteliti terhadap civic responsibility
peserta didi (YY) yang hanya dipegaruhi oleh satu variabel
bebas. Persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagali
berikut:

Y=a+bX
Keterangan:

Y  =subjek variabel terikat yang diprediksikan
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X =variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
A =hargaY bila X =0 ( harga konstan)

b = nilai arah atau nilai koefisien regresi

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan nilai signifikansi
level sebesar 0,05 (5%) untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria dari pengujian
ini jika signifikansi > 0,05 maka H, diterima dan Ha ditolak. Namun

jika signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian
tentang pengaruh pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta

didik di SMAN 1 Pringsewu, maka peneliti dapat menyimpulkan:

1. Pembelajaran daring yang dilaksanakan di SMAN 1 Pringsewu masih
belum maksimal. Hal tersebut terlihat ketika peneliti melakukan
observasi dan turun lapangan untuk melihat fenomena yang terjadi,
dimana pola pembelajaran daring yang di terapkan belum mampu
secara maksimal mengatur dan membuat tingkat tanggung jawab
peserta didik seperti sebelumnya (Ketika Pembelajaran Luring) ataupun
meningkat, Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengawasan dari
pendidik dan juga oang tua dalam hal pembangunan motivasi peserta
didik dalam tanggung jawabnya sebagai peserta didik SMAN 1

Pringsewu.

2. Pembelajaran daring yang dilaksanakan di SMAN 1 Pringsewu belum
mampu membuat peningkatan tanggung jawab peserta didik. Hal
tersebut terlihat pada saat peneliti melaksanakan kegiatan PLP
(Pengenalan Lapangan Persekolahan) yang langsung berinteraksi

dengan peserta didik dalam nembelajarannya. Terlihat bahwa selama



pembelajarang daring peserta didik masih kurang dalam mencapai
indikator civic responsibility peserta didi seperti pengumpulan tugas
sesuai waktunya, menghadiri ruang kelas online pada waktunya,

mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuannya, dll.

. Ada suatu pengaruh antara pembelajaran daring terhadap civic
responsibility peserta didik di SMAN 1 Pringsewu. Pembelajran daring
mempengaruhi tingkat tanggung jawab peserta didik dikarenakan
dengan penerapan pembelejaran daring yang dilaksanakan dirumah
masing-masing peserta didik, maka pengawasan ketika pembelajaran
menurun. Hal tersebut dikarenakan peserta didik merasa tidak ada yang
mengawasi secara intens ketika pembelajaran dilaksanakan baik dari
pihak tenaga pendidk maupun pihak orang tua, perannya dalam
pengawasan masih minim, inilah yang menyebabkan pembelajaran
daring mempengaruhi tingkat tanggung jawab peserta didik.
Menurunnya tinggkat tanggung jawab atau civic responsibility peserta
didik di SMAN 1 Pringsewu tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan
pembelajaran daring saja, melainkan ada beberapa faktor yang
menyebabkan penurunan tingkat tanggung jawab peserta didik
diantaranya kurangnya kesadaran dari dalam diri peserta didik itu
sendiri akan suatu pembelajaran di sekolah; tidak percaya diri akan
kemampuan yang dimilikinya; dan juga kurang optimalnya peran dari
guru bimbingan konseling (BK) dalam pengawasan dan peningkatan

karakter peserta didik di SMAN 1 Pringsewu.
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Oleh karena itu terdapat suatu pengaruh pembelajaran daring terhadap civic
responsibility di SMAN 1 Pringsewu. Maka, perlu ada suatu inovasi
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik mengalami peningkatan

dalam hal tanggung jawabnya sebagai peserta Didik.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat

penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran
secara daring dengan baik dan harus menanamkan pada dirinya agar
memiliki civic responsibility ketika belajar atau berada di lingkungan
sekolah dan juga masyarakat, karena pada dasarnya peserta didik
memang harus memiliki kompetensi dalam melaksanakan segala
sesuatu yang memang sudah menjadi kewajibannya, dan guru tidak lagi
menjadi satu-satunya sumber belajar, melainkan banyak sumber belajar
yang dapat dipelajar terlebih saat ini sudah memasuki era digitalisasi,

pencarian sumber belajar akan jauh lebih efektif dan efisien.

2. Bagi Pendidik
Bagi pendidik diharapkan pada saat pelaksanaan pembelajaran secara
daring harus mempersiapkan desain pembelajaran yang menarik agar
peserta didik tidak bosan dengan proses pembelajaran yang hanya tatap

layar saja dan pendidik juga harus mempersiapkan diri agar dapat
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menjadi guru yang profesional sehingga dapat tercapainya tujuan dari

pembelajaran.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan mampu menerapkan sistem pembelajaran daring
yang mengedepankan peningkatan mutu dan kualitas peserta didik, baik
dari segi pengawasan, pemberian materi, hingga pengevaluasian.
Peneliti menyarankan untuk sekolah memiliki suatu layanan berbasis
internet yang dapat diakses oleh seleuruh civitas akademika sekolah
tersebut dan digunakan sebagai media pembelajarannya, hal tersebut
diperlukan agar fungsi controlling di sekolah tersebut berjalan baik dan
berdampak pada peningkatan mutu pendidik dan peserta didik.
Sehingganya dengan situasi yang seperti ini justru SMAN 1 Pringsewu
dapat mengalami progresifitas dengan mengedepankan kreatifitas dan

inovasi seluruh civitas akademika.

. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua diharapkan mampu memperhatikan proses belajar anak
serta mendampingi dan memberikan dukungan serta motivasi kepada
anak karena pada saat pembelajaran daring peserta didik lebih banyak
menghabiskan waktu belajarnya dirumah sehingga peran orang tua

sangat penting dalam proses belajar anak.
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5. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan penunjang
pembelajaran kepada peserta didik secara merata agar peserta didik
dapat mengikuti proses pembelajaran secara daring dengan baik tanpa
mengalami permasalahan walaupun dengan segala keterbatasan

sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

6. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti memahami bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Maka dari itu diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai
pelaksanaan pembelajaran daring terhadap civic responsibility peserta
didik di SMAN 1 Pringsewu pada ranah solusi efektif peningkatan civic

responsobility peserta didik.
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